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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Konteks Penelitian 
Anak merupakan karunia dan nikmat yang diberikan Allah kepada 
pasangan suami istri. Karena tujuan dari pernikahan adalah sebagai wasilah 
untuk mendapatkan keturunan. Anak adalah anugerah terindah sekaligus 
amanah (titipan) yang Allah berikan kepada orang tua. Sehingga orang tua 
memiliki tanggung jawab yang besar dalam membesarkan dan mendidik 
dalam segala aspek kehidupan.
1
  
Keluarga merupakan salah satu lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama dalam diri seorang anak karena seorang anak dilahirkan dan dibesarkan 
dari sebuah keluarga, serta akan berkembang menuju kedewasaan. Dalam 
proses pendidikan ini, setiap orang tua mempunyai satu tujuan, bentuk, isi 
serta cara mendidik seorang anak yang berbeda. Kemudian proses pendidikan 
didalam keluarga inilah yang akan mempengaruhi tumbuh dan 
berkembangnya watak, budi pekerti, dan kepribadian tiap-tiap anak yang akan 
digunakan sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan di sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat. Tugas dan tanggungjawab orang tua terhadap 
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pendidikan anaknya lebih mengarah pada pembentukan watak dan budi 
pekerti, latihan keterampilan, dan pendidikan sosial.
2
 
Para ilmuwan pendidikan Islam sepakat mengakui bahwa lingkungan 
keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan anak.
3
 
Dalam mendidik seorang anak, bukanlah merupakan sesuatu yang mudah dan 
sederhana, pengetahuan dan pemahaman tentang jiwa anak digunakan oleh 
orang tua sebagai modal dasar bagi kesuksesan kelak dalam mendidik anak-
anaknya.
4
 Oleh karenanya, orang tua harus memiliki bekal ilmu pengetahuan 
keagamaan yang cukup agar bisa menjadikan anak shalih dan shalihah. 
Dalam rangka membentuk anak yang shalih dan shalihah, yakni anak 
yang menjalin hubungan baik dengan Allah SWT dan dengan sesama 
makhluk-Nya, maka nilai-nilai yang harus diberikan tiada lain adalah nilai 
ajaran Islam. Menurut para ulama, ajaran Islam secara garis besar dapat 
dikelompokkan  menjadi tiga, yakni akidah, ibadah, dan akhlak.
5
 Jadi, orang 
tua sebagai pendidik pertama bagi anak sebaiknya memiliki kemampuan 
mengenai penguasaan akidah, ibadah, dan akhlak.  
Penanaman nilai ajaran Islam pada anak harus ditanamkan sejak dini, 
terlebih nilai ajaran Islam yang berkaitan dengan nilai ibadah, yang mana 
jiwa beragama berujuk pada ruhaniyah individu yang berkaitan kepada Allah 
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SWT dan pengaktualisasiannya melalui peribadatan kepada-Nya yang bersifat 
hablumminallah.
6
 
Ibadah merupakan tugas hidup manusia di dunia. Ibadah sejatinya 
adalah fitrah manusia, karena sifatnya yang fitri, maka dalam kenyataan 
hidup manusia hampir bisa dipastikan bahwa setiap individu tidak ada yang 
bebas dari suatu bentuk aktivitas yang memiliki nilai-nilai penghambaan.
7
 
Maka logis sekali jika nilai ibadah perlu ditanamkan pada anak agar dewasa 
kelak tidak tersesat dan terjerumus dalam menyalurkan penghambaan diri. 
Ibadah merupakan tujuan utama dari amalan seorang muslim dan 
merupakan realisasi dari keimanan seseorang. Ibadah merupakan segala 
sesuatu yang disukai dan diridlai oleh Allah SWT, baik secara terang-
terangan maupun secara sembunyi-sembunyi, baik berupa ucapan maupun 
perbuatan. Ibadah juga merupakan penyerahan seorang hamba terhadap Allah 
SWT, ibadah yang dilakukan dengan benar dan sesuai dengan syari’at Islam 
merupakan implementasi dari penghambaan diri kepada Allah SWT. Karena 
pada hakikatnya manusia diciptakan adalah untuk mengabdi kepada Allah 
SWT.
8
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Adz-Dzariyat ayat 56 : 
               
 
Artinya : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku”9 
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Melihat betapa pentingnya hakikat ibadah maka penanaman nilai 
ibadah pada anak harus dimulai dari keluarga dan menjadi tanggung jawab 
orang tua yang tidak dapat diabaikan. Nilai ibadah yang ditanamkan pada 
anak akan membiasakannya melaksanakan kewajiban setelah dewasa kelak. 
Penanaman nilai ibadah pada anak merupakan salah satu aspek yang 
perlu diperhatikan. Semua ibadah dalam Islam bertujuan membawa manusia 
supaya selalu ingat kepada Allah SWT. Ibadah yang dimaksud yaitu ibadah 
dalam artian khusus. Ibadah khusus yaitu ibadah yang sudah ditentukan oleh 
Allah SWT waktu dan tata cara pelaksanaannya.
10
 Adapun hal-hal yang mesti 
dilakukan oleh orang tua dalam menanamkan nilai ibadah diantaranya 
mengajak anak ke tempat ibadah, melakukan pembinaan puasa, melakukan 
pembinaan zakat atau infaq, melakukan pembinaan ibadah haji, membiasakan 
anak untuk berdo’a, membiasakan anak untuk membaca al-Quran atau Jilid 
dan lain-lain. Namun dalam penelitian ini, penulis membatasi kajian atas 
penanaman nilai ibadah pada anak yang berupa nilai ibadah sholat dan 
membaca Al-Qur’an. 
Dusun Patik, Desa Batangsaren, Kecamatan Kauman, Kabupaten 
Tulungagung merupakan komunitas masyarakat yang beragama dimana 
lingkungan sosialnya membentuk suatu masyarakat yang religius. Untuk 
membentuk masyarakat yang religius, keluarga di dusun Patik desa 
Batangsaren memiliki cara untuk mendidik dan membimbing keluarganya 
terutama anak-anak yang nantinya menjadi generasi penerus. Setiap orang tua 
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menyadari bahwa sebagai orang tua mempunyai kewajiban untuk mendidik 
dan membimbing anaknya menjadi anak yang shalih dan shalihah. Untuk itu 
orang tua di dusun Patik menanamkan nilai ibadah pada anak-anaknya agar 
kelak menjadi orang yang selalu dijalan Allah SWT. 
Dari beberapa uraian diatas, peneliti terdorong untuk melakukan 
penelitian tentang “Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai 
Ibadah Pada Anak di Dusun Patik Desa Batangsaren Kecamatan 
Kauman Kabupaten Tulungagung” 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 
penyusun dapat merumuskan masalah yang akan dikaji sebagai berikut : 
1. Bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ibadah 
sholat pada anak di dusun Patik desa Batangsaren Kauman 
Tulungagung ? 
2. Bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ibadah 
membaca Al-Qur’an pada anak di dusun Patik desa Batangsaren 
Kauman Tulungagung ? 
3. Bagaimana kendala orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ibadah 
pada anak di dusun Patik desa Batangsaren Kauman Tulungagung ? 
4. Bagaimana upaya orang tua dalam mengatasi kendala menanamkan 
nilai-nilai ibadah pada anak di dusun Patik desa Batangsaren Kauman 
Tulungagung ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
ibadah sholat pada anak di dusun Patik desa Batangsaren Kauman 
Tulungagung. 
2. Untuk mengetahui peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
ibadah membaca Al-Qur’an pada anak di dusun Patik desa Batangsaren 
Kauman Tulungagung. 
3. Untuk mengetahui kendala orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
ibadah pada anak di dusun Patik desa Batangsaren Kauman 
Tulungagung. 
4. upaya orang tua dalam mengatasi kendala menanamkan nilai-nilai 
ibadah pada anak di dusun Patik desa Batangsaren Kauman 
Tulungagung. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil  penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi yang jelas 
tentang peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ibadah pada anak. Dari 
informasi tersebut doharapkan mampu memberikan manfaat secara praktis 
maupun teoritis yaitu : 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pikiran 
terhadap khazanah ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
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terutama yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai ibadah, seperti 
sholat dan mambaca Al-Qur’an. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi orang tua 
Dapat dijadikan gambaran dan acuan untuk memperbaiki dan 
merubah sikap orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ibadah 
pada anak. 
b. Bagi pembaca 
Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan proses dalam 
menanamkan pengamalan beribadah pada anak. 
c. Bagi penulis 
Menambah wawasan serta pengetahuan penulis dalam 
kehidupan berumah tangga nantinya, khususnya dalam hal 
menanamkan nilai-nilai ibadah pada anak. 
d. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 
penelitian berikutmya yang berhubungan dengan penanaman nilai-
nilai ibadah pada anak. 
 
E. Penegasan Istilah 
Guna memudahkan dalam memahami dan menghindari kesalahan 
penafsiran dalam memahami judul penelitian di atas, maka perlu adanya 
penjelasan sebagai berikut : 
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1. Definisi Konseptual 
a. Peran Orang tua 
Menurut Maulani dkk, dalam Indah Pratiwi menegaskan 
bahwa: 
Peran orang tua adalah seperangkat tingkah laku dua orang 
ayah-ibu dalam bekerja sama dan bertanggung jawab 
berdasarkan keturunannya sebagai tokoh panutan anak 
semenjak terbentuknya pembuahan atau zigot secara 
konsisten terhadap stimulus tertentu baik berupa bentuk 
tubuh maupun sikap moral dan spiritual serta emosional anak 
yang mandiri.
11
  
 
Bentuk peran orang tua antara lain : 
1) Menjamin kehidupan emosional anak 
2) Menanamkan dasar pendidikan moral 
3) Peletak dasar keagamaan12 
b. Nilai Ibadah 
Nilai adalah konsepsi (tersurat atau tersirat, yang sifatnya 
membedakan individu atau ciri-ciri kelompok) dari apa yang yang 
diinginkan, yang mempengaruhi tindakan pilihan terhadap cara, 
tujuan awal dan tujuan akhir.
13
 Sementara itu, menurut Sofyan 
Sauri dan Herlan Firmansyah dalam bukunya menyebutkan nilai 
adalah pengertian-pengertian yang dihayati seseorang mengenai 
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apa yang lebih penting atau kurang penting, apa yang lebih baik 
atau kurang baik, dan apa yang lebih benar atau kurang benar.
14
 
Ibadah menurut bahasa artinya taat. Taat artinya patuh, 
tunduk dengan setunduk-tunduknya, artinya mengikuti semua 
perintah dan menjauhi semua larangan yang dikehendaki oleh 
Allah SWT.
15
  
Berdasarkan pembahasan diatas, maka yang dimaksud 
dengan nilai ibadah adalah nilai-nilai yang bersumber dari ajaran 
agama dengan maksud merubah tingkah laku seseorang menjadi 
yang lebih baik. 
c. Anak  
Anak yaitu manusia muda yang berumur muda dalam jiwa 
dan perjalanan hidupnya karena mudah terpengaruh oleh keadaan 
sekitarnya. Oleh karena itu anak-anak perlu diperhatikan secara 
sungguh-sungguh
16
 dan ini merupakan tugas dari orang tua untuk 
membentengi anak-anaknya dengan syariat Islam. 
2. Definisi Operasional 
Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian guna memberi batasan kajian pada suatu penelitian. Adapun 
penegasan secara operasional dari judul Peran Orang tua dalam 
Menanamkan Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak di dusun Patik desa 
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Batangsaren Kauman Tulungagung adalah tindakan dan perangkat 
tingkah orang tua dalam membimbing dan mendidik anaknya dengan 
menanamkan nilai-nilai ibadah yang berupa sholat dan membaca Al-
Qur’an. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari tiga 
bagian, yaitu bagian awal, bagian utama (inti), dan bagian akhir. Untuk 
memahami pembahasan skripsi ini perincian sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
Bagian awal skripsi memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang 
halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman 
pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 
daftar lampiran, dan abstrak.  
Bagian utama (inti), bagian utama pada skripsi ini terbagi menjadi enam 
bab, masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab, yaitu: 
BAB I pendahuluan, pembahasan dari bab ini merupakan gambaran 
dari keseluruhan isi dari skripsi yang meliputi konteks penelitian, identifikasi 
dan batasan masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 
penegasan istilah, dan sistematika pembahasan. 
BAB II kajian pustaka, pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka 
yang dijadikan landasan dalam pembahasan pada bab selanjutnya. 
Pembahasan tersebut antara lain adalah tentang pengertian orang tua, 
pengertian anak, peran orang tua terhadap anak, pengertian ibadah, nilai 
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ibadah dalam sholat, nilai ibadah dalam membaca Al-Qur’an dan juga hasil 
dari penelitian terdahulu. 
BAB III metode penelitian, pada bab ini terdiri dari rancangan 
penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, sumber data, prosedur 
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap 
penelitian. 
BAB IV laporan hasil penelitian, pada bab ini membahas tentang 
deskripsi data, temuan hasil penelitian, dan analisis data. 
BAB V pembahasan atau paparan data, pada bab ini membahas tentang 
temuan pada saat penelitian dengan dikuatkan pada teori sebelumnya. 
BAB VI penutup, pada bab ini memaparkan tentang kesimpulan dari 
hasil penelitian dan saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat terutama orang tua. 
Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar 
riwayat hidup. 
 
